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 Kemampuan mengenal lambang bilangan penting bagi perkembangan 

matematika anak, namun masih terkendala dalam pembelajaran. Karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh media Qubotu (Quiet 

Book Angka 7) dalam mengatasi kesulitan mengenal lambang bilangan 

tujuh yang sering terbalik pada anak usia 5-6 tahun di TK Puri Cendekia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one 

group pretest-posttest yang melibatkan 14 anak sebagai sampel. Hasil 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan yang signifikan, 

dibuktikan dengan kenaikan rata-rata skor anak dari 55% pada pretest 

menjadi 95% pada Posttest. Hasil uji statistik menguatkan temuan 

tersebut dengan nilai asymp. sig. (2-tailed) sebesar 0.001 jauh lebih kecil 

dari 0.05. Nilai tersebut membuktikan bahwa media Qubotu memiliki 

pengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan anak mengenal 

lambang bilangan tujuh. Media Qubotu juga efektif dalam memfasilitasi 

pembelajaran aktif (learning by doing) melalui kegiatan yang beragam 

dalam mengenalkan lambang bilangan tujuh pada anak. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa media Qubotu merupakan media pembelajaran 

yang direkomendasikan untuk menstimulasi kemampuan mengenal 

lambang bilangan pada anak usia 5-6 tahun. 
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 The ability to recognize number symbols is important for children's 

mathematical development; however, challenges are still encountered in 

the learning process. Therefore, this study aims to examine the effect of 

Qubotu (Quiet Book Number 7) media in overcoming difficulties in 

recognizing the number seven symbol, which is often reversed, among 5–

6-year-old children at Puri Cendekia Kindergarten. This study used a 

quantitative approach with a one-group pretest-posttest design involving 

14 children as samples. The results showed a significant improvement in 

ability, as evidenced by an increase in the children's average score from 

55% in the pretest to 95% in the posttest. The statistical test results 

reinforced these findings with an asymp. sig. (2-tailed) value of 0.001, 

which is much smaller than 0.05. This value proves that the Qubotu media 

has a positive effect on improving children's ability to recognize the 

number seven. The Qubotu media is also effective in facilitating active 

learning (learning by doing) through various activities in introducing the 

number seven symbol to children. This study concludes that the Qubotu 

media is a recommended learning media for stimulating the ability to 

recognize number symbols in early childhood. 
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PENDAHULUAN 

Individu pada retang usia dini tengah berada dalam periode pertumbuhan yang 

sangat signifikan, periode tersebut sering disebut sebagai masa keemasan (golden age) 

(Rahmawati et al., 2024). Pada masa ini, fungsi sel-sel saraf bekerja sangat pesat dan 

memungkinkan anak dalam menerima segala sesuatu dengan baik melalui rangsangan 

atau stimulasi dari lingkungan (Oktaviani, 2024). Pendidikan memiliki peran krusial 

dalam membentuk dan memberikan stimulasi pada anak sejak usia dini. Tujuannya 

adalah untuk mengembangkan potensi anak secara sadar dan terencana demi mencapai 

berbagai aspek perkembangan seperti iman, akhlak mulia, pengetahuan, kreativitas, 

serta kemandirian pada anak. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pembinaan bagi anak usia 0-6 

tahun yang dilaksanakan dengan memberikan stimulasi dan dorongan agar anak siap 

tumbuh dan berkembang secara jasmani dan rohani (Ifadloh & Widayati, 2021). 

Tujuan pendidikan anak usia dini mencakup pengembangan enam aspek, yang kini 

dirumuskan menjadi enam elemen berdasarkan Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

Tahun 2024  termasuk nilai agama dan moral, sosio-emosional, nilai Pancasila, bahasa, 

motorik, serta kognitif. Salah satu aspek penting yang menjadi fokus perkembangan 

adalah aspek kognitif.  

Jean Piaget berpendapat bahwa perkembangan kognitif merupakan cara anak 

untuk beradaptasi dan mendefinisikan suatu objek serta kejadian yang berada di 

sekitarnya (Istiqomah et al., 2021). Selanjutnya, Piaget memiliki pandangan bahwa 

anak berperan baik dalam membuat pengetahuan tentang realita, sehingga anak tidak 

mudah menerima informasi begitu saja tanpa proses tertentu. Pada teorinya Piaget 

mengungkapkan bahwa dalam kehidupan setiap individu pasti melewati empat tahap 

perkembangan kognitif. Empat tahap perkembangan kognitif yang dicetuskan oleh 

Piaget meliputi tahap sensorimotor, pra operasional, operasional, operasi formal 

(Istiqomah et al., 2021). Anak usia dini dalam konteks tersebut masuk pada tahap pra 

operasional. Pada tahap tersebut anak mulai belajar melalui bahasa dan simbol yang 

berada di lingkungan sekitarnya. 

Perkembangan kognitif mencakup kemampuan berpikir analisis dan memecahkan 

masalah, berpikir logis, dan berpikir simbolik. Cabang aspek kognitif yang penting 
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untuk distimulasi sejak dini adalah kemampuan matematika awal (Nayla et al., 2025). 

Matematika berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari menghitung 

benda, memahami waktu, hingga proses jual beli (Zummiasa et al., 2023). Oleh karena 

itu, penting untuk mengajarkan konsep matematika awal kepada anak usia 0-6 tahun. 

Kemampuan matematika awal sendiri mencakup pengelompokan objek, 

mencocokkan, menyusun urutan, memahami pola, geometri dasar, pengukuran, dan 

pemahaman konsep bilangan (Ayuni et al., 2022). Terkait konsep bilangan, materi 

yang dapat dikenalkan terlebih dahulu kepada anak adalah mengenal lambang bilangan 

atau simbol angka. Kemampuan mengenal lambang bilangan merupakan keterampilan 

anak dalam mengenal simbol-simbol pada lambang bilangan (Cahyani, 2020). 

Kemampuan mengenal lambang bilangan harus dimiliki serta dikuasai oleh anak 

sebagai dasar kemampuan matematika (Sholihat et al., 2025). Faktanya, pembelajaran 

mengenal lambang bilangan di lapangan seringkali menghadapi berbagai hambatan. 

Permasalahan yang ditemukan termasuk anak belum bisa berhitung secara urut dan 

terdapat anak yang masih terbalik dalam menulis lambang bilangan. Penelitian yang 

telah dilakukan oleh Rofiqoh & Ekayati, (2020) serta Hapsari et al., (2022) 

menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman konseptual pada anak mengenai lambang 

bilangan. Hal tersebut dapat terjadi karena pembelajaran yang kurang interaktif, 

misalnya hanya melalui kegiatan menulis di papan tulis atau menggunakan lembar 

kerja anak, sehingga anak mudah bosan dan pembelajaran kurang maksimal.  

Permasalahan serupa ditemukan di kelompok B (5-6 tahun) TK Puri Cendekia. 

Berdasarkan wawancara dan pengamatan awal yang dilakukan pada 26 Mei 2025, 

pengenalan angka sering dilakukan melalui pembiasaan rutin seperti menghitung 

benda sekitar dan penggunaan LKA (Lembar Kegiatan Anak). Hasil pengamatan awal 

menunjukkan adanya 68% dari dua kelas dengan total keseluruhan anak adalah 28, 

terdapat 19 anak yang belum mengenal lambang bilangan dengan benar dan masih ada 

anak yang terbalik saat menuliskan lambang bilangan dan 9 anak yang sudah mampu 

mengenal dan menuliskan dengan tepat, khususnya pada lambang bilangan tujuh. 

Peneliti berasumsi hal tersebut bisa terjadi karena guru sering menggunakan cara 

mirroring saat mengajarkan menulis pada anak. Namun, seharusnya posisi ideal saat 

mengajarkan menulis pada anak adalah dengan duduk berdampingan dengan anak. 

Mengajarkan menulis secara berhadapan dapat menyebabkan anak salah persepsi dan 
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berpengaruh pada kemampuan visual anak dalam memahami gambar, bentuk, maupun 

lambang bilangan (Tania et al., 2025). 

Permasalahan di atas menegaskan peran penting guru dan media pembelajaran 

dalam membangun pengalaman belajar yang menarik dan efektif bagi anak 

(Rahmaningrum & Fauziah, 2020). Media pembelajaran sangat beragam jenisnya, 

yang paling sering digunakan dalam pembelajaran anak usia dini adalah media 

pembelajaran jenis visual (Suryantika et al., 2024). Salah satu media visual interaktif 

dan mudah digunakan dalam pembelajaran adalah media Quiet Book. Media Quiet 

Book merupakan buku interaktif yang menawarkan halaman-halaman edukatif 

(Rosiqoh & Ekayati, 2020). Media Quiet Book dapat digunakan untuk mengenalkan 

berbagai macam materi pada anak. Namun, pada penelitian ini media Quiet Book 

digunakan untuk melatih kemampuan berhitung, mengelompokkan, dan 

memperkenalkan konsep lambang bilangan melalui pendekatan belajar sambil 

bermain. Media Quiet Book berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Surtiwi et al., 

2021) merupakan media yang efektif untuk mengurangi rasa bosan dan meningkatkan 

minat belajar pada anak 5-6 tahun. 

Berdasarkan hasil observasi awal di TK Puri Cendekia, ditemukan bahwa 68% 

dari 28 anak atau sama sejumlah 19 anak di kelompok B masih terbalik dan belum 

memahami penulisan lambang bilangan tujuh yang benar. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menjelaskan dan menguji pengaruh media Quiet Book. Media 

Quiet Book yang digunakan untuk mengenalkan lambang bilangan pada penelitian ini 

bernama Qubotu (Quiet Book Angka Tujuh) untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal lambang bilangan tujuh pada anak usia 5-6 di TK Puri Cendekia. Penelitian 

ini mengangkat topik lambang bilangan tujuh dikarenakan hasil pengamatan awal 

yang menunjukkan bahwa terdapat 19 anak yang masih terbalik menuliskan lambang 

bilangan tujuh diantara 28 anak pada dua kelas kelompok B di TK Puri Cendekia. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen semu 

(quasi-experimental research) melalui desain One-Group Pretest-Posttest. Desain ini 

dipilih untuk menguji pengaruh media Qubotu terhadap kemampuan mengenal 

lambang bilangan pada anak usia 5-6 tahun dengan membandingkan kondisi sebelum 

http://journal.unugiri.ac.id/index.php/abata


  

ABATA (Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini)  

Vol (6), No (1), Edisi Maret 2026 

 

http://journal.unugiri.ac.id/index.php/abata 5 
 

dan sesudah perlakuan (Djaali, 2020). Penelitian dilaksanakan di TK Puri Cendekia, 

Kabupaten Gresik, pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Fokus utama 

prosedur ini adalah memberikan intervensi (treatment) yang terukur pada satu 

kelompok subjek untuk melihat sejauh mana media Qubotu tersebut efektif 

mengurangi kesalahan penulisan angka yang terbalik pada anak usia 5-6 tahun. 

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, di mana 

dari total populasi 28 anak di Kelompok B, dipilih sampel sebanyak 14 anak yang 

memiliki karakteristik frekuensi kesalahan penulisan angka tujuh tertinggi. Sumber 

data utama diperoleh melalui observasi terstruktur dan dokumentasi selama proses 

pretest, pemberian treatment, hingga posttest. Instrumen yang digunakan adalah 

lembar observasi dengan indikator penilaian spesifik, yaitu kemampuan anak 

menunjuk lambang bilangan 7 di antara deretan angka 1-10 serta ketepatan menulis 

lambang bilangan 7 secara benar tanpa posisi terbalik. 

Untuk menjamin transparansi analisis, data yang terkumpul diproses melalui dua 

tahap pengujian statistik. Tahap pertama adalah uji normalitas menggunakan kriteria 

Shapiro-Wilk untuk menentukan distribusi data pada sampel kecil (n=14). Tahap 

kedua adalah uji hipotesis apabila data berdistribusi normal, maka digunakan uji 

paired sample t-test untuk melihat perbedaan signifikan secara statistik antara hasil 

pretest dan posttest. Namun, jika data tidak berdistribusi normal, analisis akan 

dialihkan menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon guna memastikan keakuratan 

simpulan mengenai pengaruh media Qubotu terhadap peningkatan kemampuan 

kognitif anak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sebelum dilakukan pengolahan data peneliti akan melakukan proses penelitian. 

Proses penelitian melewati tahap pelaksanaan pretest, treatment, dan posttest. Setelah 

peneliti selesai melakukan penelitian di TK Puri Cendekia dan mendapatkan data yang 

dibutuhkan, langkah selanjutnya adalah melakukan pengolahan data. Peneliti 

melakukan implementasi media Qubotu (Quiet Book Angka 7) pada anak usia 4-5 

tahun atau kelompok B di TK Puri Cendekia. Jumlah anak yang menjadi subjek 
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penelitian adalah 14 anak. Hasil dari implementasi yang telah dilakukan oleh peneliti 

tersebut akan dijelaskan seperti di bawah ini.  

Pelaksanaan Pretest, uji coba lapangan pada tahap ini diawali dengan melakukan 

tahap pretest kepada 14 anak kelompok B di TK Puri Cendekia. Pretest dilakukan 

untuk mengukur kemampuan awal anak mengenai materi lambang bilangan sebagai 

upaya stimulasi kemampuan anak sebelum diberi perlakuan atau treatment. Pretest 

pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan media flashcard dan lembar kerja 

yang dibagikan kepada anak untuk mengetahui kemampuan awal anak dalam 

mengenal lambang bilangan, khususnya tambang bilangan 7. Pretest dilakukan 

melalui kegiatan menunjuk lambang bilangan 7 antara lambang bilangan 1-10 

menggunakan media flashcard, serta kegiatan menulis lambang bilangan 1-10 pada 

lembar kerja yang telah dibagikan kepada anak. Hasil dari kegiatan pretest yang telah 

dilakukan pada penelitian ini terhadap 14 anak kelompok B di TK Puri Cendekia dapat 

dilihat pada tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil Pretest Anak Kelompok B di TK Puri Cendekia 

No Nama 
Butir Instrumen 

Total Skor Persentase 
1 2 

1. KEN 2 1 3 37% 

2. DOI 3 3 6 75% 

3. AMR 2 1 3 37% 

4. HIR 3 1 4 50% 

5. FAR 2 1 3 37% 

6. KIA 2 1 4 50% 

7. SOP 3 1 4 50% 

8. RIZ 3 3 6 75% 

9. ASY 2 2 4 50% 

10. AIS 3 2 5 62% 

11. KNR 2 3 5 62% 

12. KRA 2 3 5 62% 

13. ZAE 3 3 5 62% 

14. KIR 2 3 5 62% 

Rata-Rata 2,4 2 4,4 55% 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa hasil dari pengukuran awal 

kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan, khususnya lambang bilangan 7 

memperoleh total skor rata-rata sebesar 4,4. Hal tersebut, dapat diartikan bahwa 

kemampuan anak mengenal lambang bilangan 7 di kelompok B TK Puri Cendekia 

masih rendah. Terdapat dua butir instrumen yang menjadi dasar penilaian kemampuan 

awal anak kelompok B pada TK Puri Cendekia.  

http://journal.unugiri.ac.id/index.php/abata
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Pelaksanaan Treatment, tahap berikutnya setelah pelaksanaan pretest selesai 

merupakan tahap pelaksanaan treatment atau pemberian perlakuan kepada subjek 

penelitian. Pelaksanaan treatment pada penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali dan 

membutuhkan waktu 60 menit setiap 1 kali pelaksanaan treatment. Treatment pada 

penelitian ini menggunakan media Qubotu sebagai stimulasi untuk mengembangkan 

kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan khususnya lambang bilangan 7. 

Terdapat 10 kegiatan mengenai materi lambang bilangan 7 yang terdapat dalam media 

Qubotu. Berikut ini tampilan dari media Qubotu 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Media Qubotu  

Pada pelaksanaan treatment ke-1, peneliti menjelaskan terlebih dahulu terkait 

tema yang akan dibahas yaitu cara menulis angka 7 yang benar dan tidak terbalik. 

Selanjutnya, peneliti akan menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada 

pelaksanaan treatment, peneliti memberikan 4 kegiatan pada anak. Kegiatan tersebut 

meliputi kegiatan menulis angka 7 mengikuti garis, mencari dan menebali angka 7 

diantara angka-angka lain, kegiatan maze angka 7, dan yang terakhir merupakan 

kegiatan menulis angka 7 dengan menggabungkan garis pada titik. Kegiatan treatment 

ke-1 dapat dilihat melalui gambar 1 di bawah ini. 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Treatment Ke-1 

Pelaksanaan treatment ke-2, dilakukan dengan proses yang sama seperti pada 

treatment ke-1. Namun, kegiatan yang digunakan untuk treatment kedua 

menggunakan media Qubotu untuk anak adalah tiga kegiatan. Kegiatan tersebut adalah 

menjahit angka 7 dengan menggunakan media yang berbeda-beda. Kegiatan menjahit 

meliputi, menjahit bentuk angka 7 menggunakan pita, benang wol, dan tali kur. Pada 
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treatment kedua ini sama halnya dengan treatment pertama, dimana anak akan dibagi 

menjadi 3 kelompok dan anak akan berpindah ke kelompok berikutnya untuk 

melaksanakan seluruh kegiatan menjahit dengan media yang berbeda-beda. Kegiatan 

treatment kedua dapat dilihat melalui gambar 2 di bawah ini. 

 

 

 
 

Gambar 3. Pelaksanaan Treatment Ke-2 

Pelaksanaan treatment ke-3, dilakukan sama dengan treatment pertama dan 

kedua. Terdapat tiga kegiatan yang ada pada pelaksanaan treatment ketiga ini. 

Kegiatan yang terdapat pada treatment ketiga yakni, membentuk lambang bilangan 7 

menggunakan pom-pom, membentuk lambang bilangan 7 menggunakan clay, dan 

menyusun puzzle angka 7. Pada treatment ketiga ini anak dibagi menjadi tiga 

kelompok, namun tidak melakukan perpindahan kelompok untuk melakukan tiap-tiap 

kegiatan seperti pada treatment ke-1 dan ke-2. Pembagian tiga kelompok pada anak 

dengan cara membagi anak menjadi tiga kelompok berisi 4 sampai 5 anak per 

kelompok. Setiap kelompok dipegang oleh satu guru atau rekan bantu penelitian. 

Pelaksanaan treatment ketiga dapat dilihat melalui gambar 3 di bawah ini. 

 

 

 

Gambar 4. Pelaksanaan Treatment Ke-3 

Pelaksanaan treatment dengan media Qubotu (Quiet Book Angka 7) mendapat 

respon antusias dari anak-anak, menandakan tingginya minat belajar mereka. 

Meskipun secara keseluruhan prosesnya menyenangkan dan efektif dalam mendorong 

semangat belajar anak, terdapat beberapa kendala yang menjadi temuan dari penelitian 

ini. Anak-anak mengalami sedikit kesulitan pada kegiatan menjahit menggunakan pita 

dan benang wol. Hal tersebut, dikarenakan kurangnya tenaga saat menarik media jahit. 

Selain itu, kegiatan menyusun puzzle lambang bilangan 7 pada treatment ketiga juga 

sempat membingungkan beberapa anak karena bentuk potongan yang serupa. 

Namun, kendala tersebut tidak mengurangi semangat belajar anak. Anak-anak 

tetap terlihat sangat senang dan tidak bosan melakukan kegiatan yang ada di media 

Qubotu (Quiet Book Angka 7). Hal tersebut menunjukkan bahwa media Qubotu (Quiet 
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Book Angka 7) dengan beragam kegiatannya berhasil meningkatkan motivasi belajar 

mengenal lambang bilangan pada anak usia 5-6 tahun di TK Puri Cendekia. Setelah 

seluruh pelaksanaan treatment selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah melakukan 

tes akhir untuk melihat peningkatan yang terjadi pada kemampuan anak mengenal 

lambang bilangan 7. 

Pelaksanaan Posttest, tahap terakhir dari pelaksanaan implementasi media 

Qubotu (Quiet Book Angka 7) merupakan pengukuran yang dilakukan setelah subjek 

penelitian mendapat treatment atau perlakuan. Tahap posttest pada penelitian ini untuk 

mengukur kemampuan mengenal lambang bilangan 7 pada anak usia 5-6 tahun atau 

kelompok B di TK Puri Cendekia setelah diberi perlakuan. Posttest dilakukan pada 14 

anak di kelompok B, TK Puri Cendekia. Indikator yang diukurkan kepada anak 

meliputi kemampuan menunjuk lambang bilangan 7 diantara ambang bilangan 1-10 

melalui media flashcard dan menulis lambang bilangan 1-10 pada lembar kerja yang 

telah di siapkan oleh peneliti. Hasil kegiatan posttest pada 14 anak di TK Puri 

Cendekia dapat diamati pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Posttest Anak Kelompok B di TK Puri Cendekia 

No Nama 
Butir Instrumen 

Total Skor Persentase 
1 2 

1. KEN 4 3 7 87% 

2. DOI 4 4 8 100% 

3. AMR 4 4 8 100% 

4. HIR 4 1 5 62% 

5. FAR 4 4 8 100% 

6. KIA 4 3 7 87% 

7. SOP 4 4 8 100% 

8. RIZ 4 4 8 100% 

9. ASY 4 4 8 100% 

10. AIS 4 3 7 87% 

11. KNR 4 4 8 100% 

12. KRA 4 4 8 100% 

13. ZAE 4 4 8 100% 

14. KIR 4 4 8 100% 

Rata-Rata 4 3,5 7,5 95% 

Berdasarkan tabel 2 yang telah disajikan di atas merupakan hasil pengukuran 

akhir (posttest) kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak usia 5-6 tahun di 

TK Puri Cendekia. Pada pelaksanaan posttest ini rata-rata total skor anak sebesar 7,5 

dengan total skor maksimal sebesar 8. Apabila dipresentasekan total skor rata-rata 

anak adalah 95%. Hal tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam 

mengenal lambang bilangan tujuh telah mengalami peningkatan. Namun, untuk 
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melihat perbandingan nilai pretest dan posttest anak, peneliti akan menyajikan grafik 

hasil pretest dan posttest anak dalam bentuk presentase di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Anak 

Perbandingan hasil pretest dan posttest yang telah ditampilkan di atas digunakan 

untuk mengetahui efektivitas media Qubotu (Quiet Book Angka 7) untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan tujuh pada anak usia 5-6 

tahun. Berdasarkan grafik 1 di atas dapat diketahui bahwa pada instrumen butir 1 

terdapat selisih hasil dari kemampuan anak saat pretest dan posttest sebesar 21 poin. 

Sedangkan, pada instrumen butir 2 selisih hasil pretest dan posttest anak sebesar 23 

poin. Selanjutnya, akan dilakukan uji normalitas menggunakan uji shapiro wilk untuk 

mengetahui apakah data yang didapat berdistribusi normal atau tidak. Berikut di bawah 

ini ini merupakan tabel 3 yang memaparkan tentang hasil uji normalitas dari hasil data 

pada penelitian ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .206 14 .109 .895 14 .095 

Posttest .408 14 .000 .581 14 .000 

Berdasarkan hasil data pada tabel 3 di atas sesuai dengan dasar pengambilan 

keputusan normalitas Shapiro-Wilk dengan menggunakan sampel 14 anak yang 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,095 dan 0.000. 

Selanjutnya, dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh tidak berdistribusi normal 

karena 0.000<0.05. Oleh sebab itu, dapat dilakukan uji wilcoxon sebagai alternatif 

untuk menguji hipotesis pada penelitian ini. 

Adapun dasar dalam pengambilan keputusan pada uji wilcoxon yakni, jika nilai 

asymp.sig (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya, penerapan 

media Qubotu memiliki pengaruh dalam mengembangkan kemampuan mengenal 
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lambang bilangan anak usia 5-6 tahun.Sebaliknya, jika nilai asymp.sig (2-tailed) > 

0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima. Artinya, penerapan media Qubotu tidak 

berpengaruh dalam mengembangkan kemampuan mengenal lambang bilangan anak 

usia 5-6 tahun. Berikut di bawah ini merupakan tabel 4 yang menampilkan hasil 

analisis uji wilcoxon. 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank Test 
Test Statistics 

 Posttest - Pretest  

Z -3.311 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

Berdasarkan hasil uji wilcoxon dengan menggunakan SPSS versi 26 menunjukkan 

bahwa nilai z memperoleh -3.311 dan asymp.sig (2-tailed) 0.001. Hasil tersebut dapat 

dinyatakan bahwa hipotesis diterima, yang mana berdasarkan kriteria yang berlaku 

bahwa 0.001 lebih kecil dari 0.05. Oleh sebab itu dapat disimpulkan penerapan media 

Qubotu memiliki pengaruh dalam mengembangkan kemampuan mengenal lambang 

bilangan tujuh pada anak usia 5-6 tahun di TK Puri Cendekia. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Qubotu berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan tujuh pada anak usia 5-6 tahun di 

TK Puri Cendekia. Sebelum anak-anak diberi perlakuan atau treatment berupa media 

Qubotu nilai rata-rata awal kemampuan mengenal lambang bilangan tujuh anak hanya 

sebesar 4,4 atau jika dipersentasekan menjadi 55%. Namun, setelah diberi perlakuan 

nilai rata-rata anak meningkat menjadi 7,5 atau dalam bentuk persen menjadi 95%. 

Peningkatan tersebut menunjukkan adanya perkembangan yang signifikan pada 

kemampuan anak mengenal lambang bilangan tujuh. Hal tersebut, dapat diartikan 

bahwa melalui media Qubotu anak dapat lebih mudah mengingat, memahami, dan 

mengenal lambang bilangan tujuh melalui berbagai kegiatan yang ada di dalam media. 

Temuan ini diperkuat dengan pendapat Yuhasriati et al. (2021) bahwa media 

pembelajaran merupakan alat bantu yang berfungsi mendukung proses pembelajaran. 

Media Qubotu bukan hanya sekedar buku bermain anak, melainkan alat bantu yang 

memberikan pengalaman nyata bagi anak untuk menyentuh dan merasakan bentuk 

angka tujuh. Hal ini sangat sejalan dengan teori Jean Piaget, yang menyebutkan bahwa 

anak usia 2–7 tahun (tahap pra operasional) belum bisa berpikir terlalu abstrak. Mereka 

butuh sesuatu yang fisik untuk memahami simbol. Jika kita tarik kesimpulan dari teori 
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tersebut, penggunaan Qubotu berfungsi sebagai jembatan bagi anak, dari yang 

awalnya hanya melihat angka sebagai gambar asing, menjadi paham karena mereka 

terlibat langsung dalam aktivitas di dalam buku tersebut. Analisis ini diperkuat oleh 

penelitian  Istiqomah et al. (2021), yang menegaskan bahwa belajar melalui benda 

nyata jauh lebih efektif daripada sekadar menghafal. Jadi, Qubotu berhasil mengubah 

stigma terkait pengenalan konsep matematika sejak usia dini yang terkesan sulit 

diberikan kepada anak menjadi pengalaman belajar sambil bermain yang masuk akal 

bagi logika anak kecil. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa melalui media Qubotu  

anak tidak hanya mengetahui angka tujuh, tapi mereka juga mengenal maknanya 

melalui tangan dan mata mereka sendiri. Kesimpulan yang dapat diambil yakni, media 

Qubotu membantu anak dalam mengenal lambang bilangan tujuh melalui pengalaman 

nyata. 

Selama pelaksanaan pretest terdapat anak yang kebingungan antara angka 1 dan 7 

pada kegiatan menunjuk lambang bilangan 7 antara lambang bilangan 1-10. Menurut 

Nisa’ (2024) hal tersebut dapat terjadi karena persepsi anak terhadap bentuk lambang 

bilangan dipengaruhi oleh pengalaman, proses belajar, pengetahuan yang dimiliki 

anak, serta imajinasi anak terkait bentuk-bentuk yang menyerupai angka itu sendiri. 

Selanjutnya, saat anak menuliskan lambang bilangan 7 terdapat 6 anak yang 

menuliskannya secara terbalik dan 2 anak menulis lambang bilangan 7 kurang tepat. 

Penelitian Fischer (2022) menjelaskan bahwa permasalahan penulisan angka terbalik 

pada anak dapat disebut “mirror writing”. Menurut Fischer kondisi tersebut 

merupakan hal yang wajar dan sementara pada proses perkembangan kemampuan 

menulis anak. Namun, persoalan tersebut harus tetap menjadi perhatian agar anak 

mendapatkan stimulasi yang tepat sebelum melangkah ke jenjang pendidikan formal 

selanjutnya. 

Berdasarkan implementasi media Qubotu pada anak usia 5-6 tahun di TK Puri 

Cendekia terdapat peningkatan nilai pretest dan posttest. Peningkatan kemampuan 

yang dialami oleh anak pada penelitian ini selaras dengan pendekatan “learning by 

doing” yang dikemukakan oleh John Dewey. Pendekatan learning by doing 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keaktifan anak 

agar dapat melakukan, melihat, dan merasakan secara langsung materi yang sedang 

dipelajari atau singkatnya dapat disebut anak bisa langsung mempraktekannya (Norvia 
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et al., 2023). Media Qubotu sebagai sumber belajar yang dapat digunakan anak untuk 

belajar terkait lambang bilangan 7 melalui pengalaman nyata. Hal tersebut, karena 

media Qubotu memiliki beragam kegiatan yang dapat menstimulasi tidak hanya pada 

aspek kognitif saja namun juga aspek perkembangan lainnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

media Qubotu (Quiet Book Angka 7) memiliki pengaruh signifikan dalam 

mengembangkan kemampuan mengenal lambang bilangan tujuh pada anak usia 5-6 

tahun di TK Puri Cendekia. Pengaruh tersebut dapat dibuktikan dengan peningkatan 

hasil kemampuan anak, dimana rata-rata persentase skor anak meningkat dari 55% 

pada pretest menjadi 95% pada posttest. Bukti lain juga dapat dilihat melalui hasil uji 

statistik wilcoxon yang menunjukkan nilai signifikan 0.001<0.005. Pengaruh tersebut 

dicapai karena media Qubotu mampu memfasilitasi pengalaman nyata dan 

menerapkan pendekatan learning by doing melalui beragam kegiatan interaktif yang 

sesuai dengan karakteristik kognitif pra-operasional anak yang dikemukakan oleh Jean 

Piaget. Hal tersebut, memudahkan anak dalam mengingat dan memahami lambang 

bilangan tujuh, sekaligus mengatasi permasalahan penulisan angka terbalik. Oleh 

sebab itu, media Qubotu merupakan media pembelajaran yang efektif untuk 

menstimulasi kemampuan mengenal lambang bilangan tujuh pada anak usia dini, 

khususnya kelompok B atau usia 5-6 tahun. Hal tersebut, dikarenakan media Qubotu 

merupakan media yang memiliki berbagai macam kegiatan terkait penguatan anak 

dalam mengenal lambang bilangan tujuh serta memudahkan anak untuk memahami 

cara menulis lambang bilangan tujuh dengan arah yang benar dan agar tidak terbalik. 
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